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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya adalah akuntansi yang berkaitan dengan 

proses terjadinya biaya sehingga dapat memberikan pandangan baik 

penggunaan sumber daya maupun laba, dan sebaginya.1 Selain neraca 

kita bisa melihat perhitungan laba rugi perusahaan melalui angka-

angka pendapatan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam akuntansi 

keuangan, sedangkan dengan akuntansi biaya dan sistem biaya, kita 

dapat melihat lebih jauh tentang perincian total biaya dan biaya-biaya 

aktual tertentu. 

Dengan akuntansi biaya, manajemen perusahaan akan 

mengetahui dengan jelas beberapa hal berikut.2 

a. Besar biaya produksi yang tercangkup dalam harga penjualan. 

b. Strukur biaya untuk setiap jenis produk yang dihasilkan. 

c. Perbandingan biaya dan waktu untuk produk-produk yang 

dihasilkan. 

d. Struktur biaya untuk setiap produk yang dihasilkan. 

e. Membuat perikaraan-perkiraan untuk keperluan tender dan 

sebagainya. 

                                                           
1 Kuswadi, Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi Keuangan dan Akuntansi 

Biaya, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2005), hlm 11 
2 Ibid, hlm 12. 
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2. Biaya 

a. Pengertian Biaya 

Biaya merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan 

(atau dapat berbentuk hutang) dalam kegiatan operasi 

perusahaan dalam rangka menghasilkan barang-barang atau 

jasa-jasa. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi 

selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 

berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang 

mengakibatkan penurunan equitas yang tidak menyangkut 

pembagian kepada penanam modal.3 

Kuswadi menyatakan biaya adalah semua pengeluaran 

umtuk mendapatkan barang atau jasa dari pihak ketiga. Barang 

atau jasa dapat dijual kembali baik yang berkaitan dengan usaha 

pokok perusahaan maupun tidak. Dalam perhitungan laba rugi, 

besarnya biaya ini akan mengurangi laba perusahaan.4 Pada 

dasarnya perhitungan biaya mempunyai empat tujuan pokok, 

yaitu menilai persediaan, menghitung laba, dan untuk maksud 

perencanaan dan pengendalian. 

 

 

 

                                                           
3 Chairul Anwar, Harga Pokok Produksi Dalam Kaitannya Dengan Penentuan Harga Jual 

Untuk Pencapaian Target Laba Analisis (Studi kasus Pada PT. Indra Brother’s di Bandar 

Lampung), JURNAL Akuntansi & Keuangan Vol. 1, No. 1, September 2010, hlm. 81. 
4 Kuswadi, Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi Keuangan dan Akuntansi 

Biaya, (Jakarta: PT Elex Medra Komputindo, 2005), hlm. 20. 
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b. Jenis – jenis Biaya  

Berdasarkan fungsi pokok perusahaan, Biaya dapat 

dikelompokkan menjadi:5 

1) Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan 

dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan 

baku menjadi selesai. Biaya produksi terdiri atas: 

a) Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan 

baku yang dipakai dalam pengolahan produk. 

b) Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang 

diberikan kepada karyawan pabrik yang manfaatnya 

dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya pada 

produk tertentu yang dihasilkan perusahaan. 

c) Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain 

biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung, 

Contoh: biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja 

tak langsung, biaya penyusutan aktiva tetap, dan 

sebagainya. 

2) Biaya pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan 

produk selesai sampai dengan pengumpulan piutang 

menjadi kas. Biaya ini meliputi biaya untuk 

melaksanakan: 

a) Fungsi penjualan 

                                                           
5 Chairul Anwar, Harga Pokok Produksi Dalam Kaitannya…, hlm. 20. 
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b) Fungsi penggudangan produk selesai 

c) Fungsi pengepakan dan pengiriman 

d) Fungsi advertensi 

e) Lainnya. 

Pada penelitian ini penulis akan lebih fokus pada biaya 

produksi pada konveksi ABA Collection Tulungagung. 

2. Biaya produksi  

a. Pengertian Biaya produksi  

Biaya produksi merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan ketika perusahaan akan menghasilkan produksi. 

Hal ini dikarenakan setiap perusahaan tentu menginginkan 

keuntungan yang besar dalam setiap usaha produksinya. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pemahaman tentang biaya produksi 

agar suatu perusahaan dapat menghitung biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan untuk menghasilkan output barang.  

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi 

untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap 

untuk dijual.6 Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi 

yang siap untuk dijual. Biaya produksi adalah biaya yang harus 

                                                           
6 Rizka dan Effendi, Pengaruh Biaya Produksi Variabel dan Efisiensi Operasi Terhadap 

Margin Kontribusi (Studi Kasus Pada Sumber Bangunan Palembang), Jurnal Akuntansi, S1 STIE 

MDP, 2014, hlm. 2.   
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dikeluarkan oleh pengusaha untuk membuat produk, baik barang 

maupun jasa.7 

Biaya produksi merupakan sebagian keseluruhan faktor 

produksi yang dikorbankan dalam proses produksi untuk 

menghasilkan produk. Dalam kegiatan perusahaan, biaya 

produksi dihitung berdasarkan jumlah produk yang siap dijual. 

Biaya produksi sering disebut ongkos produksi. Berdasarkan 

pengertian tersebut, biaya produksi adalah keseluruhan biaya 

yang dikorbankan untuk menghasilkan produk hingga produk itu 

sampai di pasar, atau sampai ke tangan konsumen.8 

Biaya merupakan unsur penting dalam suatu 

perusahaan yang merupakan objek yang tercatat, digolongkan, 

diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya. Biaya (cost) 

merefleksikan pengukuran moneter dari sumber daya yang 

dibelanjakan untuk mendapatkan sebuah tujuan seperti membuat 

barang atau memberikan jasa. Akan tetapi, istilah biaya harus 

ditetapkan secara lebih spesifik sebelum biaya dari sebuah 

produk atau jasa dapat ditentukan dan dikomunikasikan kepada 

orang lain.  

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk 

mendapatkan laba semaksimal mungkin, perosalan biaya 

                                                           
7 Dewa Putu, dkk, Pengaruh Jenis Produk, Biaya Promosi dan Biaya Produksi Terhadap 

Volume Penjualan menurut perspektif syariah, e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, 

Jurusan Manajemen, Volume 3, 2015, hlm. 4.   
8 Bambang Widjajanta, dkk, Mengasah Kemampuan Ekonomi, (Bandung: Cv. Citra Praya, 

2007), hlm. 35.  
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produksi ini sangat dirasakan perlu untuk dipelajari karena laba 

merupakan selisih antara penerimaan dan biaya. Oleh sebab itu, 

pengetahuan akan besarnya biaya-biaya produksi lalu 

merupakan prakondisi untuk mengetahui besarnya laba atu 

keuntungan. Sedangkan pengetahuan akan keuntungan ini perlu 

sekali untuk dapat memahami tingkah laku (behavior) 

perusahaan.9 

b. Unsur-unsur Biaya Produksi  

Ada beberapa unsur-unsur biaya produksi, yaitu 

sebagai berikut:10 

1) Biaya Bahan Baku Langsung  

Secara teoritis, biaya bahan baku langsung harus 

memasukkan seluruh biaya bahan baku yang digunakan 

untuk memproduksi sebuah produk atau kinerja sebuah 

jasa. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung  

Biaya tenaga kerja langsung terdiri dari upah atau 

gaji yang dibayar untuk pegawai tenaga kerja langsung. 

Biaya tenaga kerja langsung harus memasukkan dasar 

kompensasi, bonus atas efisiensi produksi, dan saham 

pemberi kerja atas jaminan sosial dan pajak-pajak program 

kesehatan.  

                                                           
9 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro 

dan Makro, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 366. 
10 Bambang Widjajanta, dkk, Mengasah Kemampuan Ekonomi…, hlm. 35. 
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3) Biaya Overhead Pabrik  

Overhead merupakan berbagai faktor atau biaya 

produksi yang tidak langsung untuk memproduksi sebuah 

produk atau menyediakan sebuah jasa. Maka, biaya 

overhead tidak memasukkan bahan baku langsung dan 

tenaga kerja langsung.  

4) Biaya variabel  

Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang 

totalnya meningkat secara proporsional terhadap 

peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara 

proporsional terhadap penurunan dalam aktifitas. 

Peneliti akan lebih focus membahas biaya bahan baku 

langsung dan biaya tenaga kerja langsung pada Konveksi ABA 

Collection. 

3. Tenaga Kerja 

a. Pengertian Tenaga Kerja 

Adam Smith (1729-1790) menyatakan bahwa manusia 

adalah faktor produksi yang paling utama yang menentukan 

kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya, alam (tanah) tidak ada 

artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai 

mengolahnya.11 

                                                           
11 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Prespektif Pembangunan, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 4, 
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Tenaga kerja adalah faktor yang dominan dalam 

kegiatan produksi, karena tenaga kerja itulah yang berperan 

mengalokasikan dan memanfaatkan faktor produksi lain guna 

menghasikan suatu output yang bermanfaat.12 Tenaga kerja 

adalah penduduk usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah 

penduduk dalam suatu negara memiliki kemampuan untuk 

mengeluarkan usaha tiap satuan waktu guna menghasilkan 

barang atau jasa, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang 

lain.13 

Tenaga kerja merupakan istilah yang identik dengan 

istilah personalia atau sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

pengertian tenaga kerja dapat dilihat secara makro maupun 

mikro. Secara makro, tenaga kerja atau manpower adalah 

kelompok yang menduduki usia kerja. Secara mikro tenaga kerja 

adalah karyawan atau employe yang mampu memberikan jasa 

dalam proses produksi.14 Jadi secara makro pengertian tenaga 

kerja bersifat kuantitas, yaitu jumlah penduduk yang mampu 

bekerja. Pada praktiknya di Indonesia istilah tenaga kerja 

meliputi:15 

 

                                                           
12 Ibid, hlm. 37. 
13 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Dee Publish, 

2016), hlm. 9 
14 Iwan Shalahuddin dkk, Prinsip-prinsip Kewirausahaan, (Yogyakarta: Dee Publish, 

2018), hlm. 101. 
15 Ibid,. 
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1) Buruh 

Buruh adalah mereka yang bekerja pada usaha 

perorangan dan diberikan imbalan jasa secara harian 

maupun borongan sesuai dengan kesepakatan antara kedua 

belah pihak, baik secara lisan maupun tertulis. Biasanya 

imbalan kerja tersebut disebut upah dan diberikan secara 

harian. 

2) Karyawan 

Karyawan adalah mereka yang bekerja pada suatu 

perusahaan, baik swasta maupun pemerintah. Mereka 

diberi imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.  

3) Pegawai 

Pegawai adalah pegawai negeri yang telah 

memenuhi syarat sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlaku. Mereka diangkat oleh pejabat Negara yang 

berwenang untuk dikaryakan atau ditugaskan dalam 

pekerjaan tertentu di lembaga pemerintahan. 

b. Perencanaan Tenaga Kerja 

Salah satu aspek yang tidak kalah penting untuk 

dikelola para wirausahawan adalah sumber daya manusia 

(SDM) yang dimilikinya. Manusia (Tenaga kerja) menjadi 

motor penggerak kegiatan usaha perlu dikelola secara 
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professional. Perencanaan sumber daya manusia adalah kegiatan 

merencanakan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. 

Perencanaan tenaga kerja meliputi jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan serta persyaratan yang diinginkan. Hal ini penting 

agar perusahaan tidak mengalami kekurangan atau kelebihan 

karyawan. 

Perencanaan sumber daya manusia merupakan suatau 

kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk meramalkan 

atau memperkirakan kebutuhan sumber daya manusia dalam 

suatu perusahaan. Perkiraan tentang kebutuhan tenaga kerja 

yang diperlukan perusahaan didasarkan pada berbagai 

pertimbangan antara lain rencana produksi atau jasa yang 

dihasilkan sesuai dengan jenis atau bidang investasi yang 

dijalankan. 

Setelah melakukan perkiraan terhadap jumlah barang 

atau jasa yang akan dihasilkan, selanjutnya perkiraan ini diubah 

ke dalam jumlah orang yang dibutuhkan untuk mengerjakan dan 

melaksanakan aktivitas tersebut. Untuk level manajerial 

biasanya jumlah pegawai didasarkan pada jumlah jabatan yang 

tersedia pada struktur organisasi perusahaan. 

Jumlah tenaga kerja merupakan banyaknya pekerja/ 

karyawan rata-rata per hari kerja baik pekerja yang dibayar 

maupun pekerja yang tidak dibayar. Pekerja produksi adalah 
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pekerja yang langsung bekerja dalam proses produksi atau 

berhubungan dengan itu, termasuk pekerja yang langsung 

mengawasi proses produksi, mengoperasikan mesin, mencatat 

bahan baku yang digunakan dan barang yang dihasilkan. 

Menurut undang-undang tetang tenaga kerja yang dimaksud 

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa untuk kebutuhan 

sendiri dan orang lain.16 

Perencanaan tenaga kerja diperlukan perusahaan karena 

beberapa pertimbangan seperti: 

1) Untuk memenuhi kebutuhan karyawan baru karena ada 

pembukaan cabang baru atau pendirian usaha baru. 

2) Adanya karyawan keluar karena pension atau keluar 

sendiri atau dikeluarkan perusahaan; dan 

3) Pertimbangan lainnya.17 

c. Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja atau yang biasa disebut gaji/upah 

karyawan merupakan balas jasa akan faktor produksi, yaitu 

tenaga kerja.18 Secara lebih jelas, upah yang tinggi akan 

diberikan oleh perusahaan kepada pekerja asalakan perusahaan 

                                                           
16 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2013 Tentang Ketenagakerjaan, 

sumber http://www.kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2013.pdf , di akses 28 September 2018, 

pukul 20.11. 
17 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 146. 
18 Nurul Huda dkk, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Prenameda 

Group, 2008), hlm. 208. 

http://www.kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2013.pdf
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mendapat kualitas pekerjaan yang lebih baik dan juga melihat 

kondisi pasar tenaga kerja secara umum. Dengan upah yang 

lebih tinggi ini, pekerja tidak hanya memberikan kualitas 

pekerjaan yang lebih baik, namun juga akan menurunkan tingkat 

pergantian karyawan.19 

Dalam islam upah adalah hak dari tenaga kerja. Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam juga memerintahkan memberikan 

upah sebelum keringat si pekerja kering. Dari ‘Abdullah bin 

‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 أعَْطُوا الْْجَِيرَ أجَْرَهُ قبَْلَ أنَْ يَجِفَّ عَرَقهُُ 

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum 

keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah, shahih).  

Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si 

pekerja setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud 

jika telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan. Karena 

menunda memberikan gaji bagi majikan yang mampu adalah 

perbuatan dzalim. 

Biaya tenaga kerja di bagi menjadi dua yaitu:20 

1) Biaya tenaga kerja langsung (direct labour cost)  

Biaya tenaga kerja langsung adalah jumlah upah 

yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang secara 

langsung menangani pengolahan bahan baku menjadi 

                                                           
19 Ibid,. 
20 Edward J Blocher dkk, Manajemen Biaya 1 (edisi 3), (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 

hlm. 105. 
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produk jadi ditambah sebagian jam kerja tidak produktif 

yang normal dan tidak dapat dihindari, seperti waktu 

istirahat dan sholat. Jenis lain dari jam kerja tidak 

produktif yang dibebaskan dan direncanakan adalah waktu 

jeda, pelatihan dan persiapan, yang biasanya tidak 

dimasukkan sebagai bagian dari biaya tenaga kerja 

langsung tapi dimasukkan sebagai biaya kerja tidak 

langsung. Pada umumnya biaya tenaga kerja langsung 

terdiri dari:  

a) Gaji pokok, yaitu upah yang harus dibayarkan 

kepada setiap buruh sesuai dengan kontrak kerja, 

yang dapat dibayar secara harian, mingguan atau 

bulanan. 

b) Upah lembur, yaitu upah tambahan yang diberikan 

kepada pekerja yang melaksanakan pekerjaan 

melebihi jam kerja yang ditentukan.  

c) Bonus, yaitu upah tambahan diberikan kepada 

oekerja yang menunjukkan prestasi melebihi batas 

yang ditentukan.  

2) Biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect labor cost) 

Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya 

yang menangani produksi secara tidak langsung dan tidak 

dapat diidentifikasikan dengan produk selesai. Contoh 
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biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya 

pengawasan, pengendalian mutu, inspeksi, pembelian dan 

penerimaan, penanganan bahan baku, tenaga kerja bagian 

kebersihan, waktu jeda pelatihan, dan kebersihan. Perlu 

diingat bahwa elemen dari biaya tenaga kerja kadang kala 

bias digolongkan sebagai tenaga kerja langsung sekaligus 

tidak langsung tergantung dari objek biayanya. Sebagai 

contoh, tenaga kerja untuk pemeliharaan dan perbaikan 

peralatan adalah biaya langsung bagi departemen produksi 

dimana peralatan tersebut berada. Tetapi merupakan biaya 

tidak langsung dari produk yang diproduksi departemen 

tersebut. 

Pada penelitian ini peneliti lebih terfokus pada 

Biaya tenaga kerja langsung pada konveksi ABA 

Collection Tulungagung. 

4. Bahan Baku 

a. Pengertian Bahan Baku 

Bahan baku merupakan faktor penting yang ikut 

menentukan tingkat harga pokok dan kelancaran proses produksi 

usaha.21 Pengertian bahan baku adalah, barang-barang yang 

akan menjadi bagian dari produk jadi yang dengan mudah dapat 

diikuti biayanya. 

                                                           
21 Singgih Wibowo, Petunjuk Mendirikan Perusahaan Kecil, Edisi Revisi, (Jakarta: Niaga 

Swadaya, 2014), hlm. 12. 
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Berdasarkan pengertian secara umum, perbedaan arti 

kata antara bahan baku dan bahan mentah adalah secara umum 

dari istilah bahan mentah dapat mempunyai arti sebagai sebuah 

bahan dasar yang bisa berasal dari berbagai tempat, yang mana 

bahan tersebut dapat digunakan untuk diolah dengan suatu 

proses tertentu ke dalam bentuk lain yang berbeda wujud dari 

bentuk aslinya. Sedangkan pengertian secara umum mengenai 

bahan baku merupakan bahan mentah yang menjadi dasar 

pembuatan suatu produk yang mana bahan tersebut dapat diolah 

melalui proses tertentu untuk dijadikan wujud yang lain. 

Berdasarkan dari pengertian antara bahan mentah dan 

bahan baku di atas terdapat beberapa contoh wujud dari istilah 

bahan mentah beberapa di antaranya adalah bijih perak, yang 

mempunyai arti penting didalam industri pembuatan perak, 

contoh yanng lainnya adalah gandum yang mana biji dari 

tumbuhan tersebut bila dikeringkan dan di olah dapat 

menghasilkan tepung yang mana biji gandum ini sangat berguna 

bagi industri penghasil tepung.22 Sedangkan berdasarkan 

pengertian umum contoh wujud dari istilah bahan baku 

diantaranya adalah, perak dan kompor yang berguna sebagai 

bahan dasar bagi industri penghasil kerajinan dari perak, seperti 

                                                           
22 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi, Edisi Ketiga, (Jakarta: Grafindo, 2015), hal. 238. 
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anting-anting, kalung dan bingkai foto yang bisa digunakan 

untuk hiasan dinding. 

b. Jenis-Jenis Bahan Baku 

Adapun jenis-jenis bahan baku adalah:23 

1. Bahan baku langsung 

Bahan baku langsung atau direct material adalah 

semua bahan baku yang merupakan bagian daripada 

barang jadi yang di hasilkan. Biaya yang di keluarkan 

untuk membeli bahan baku langsung ini mempunyai 

hubungan yang erat dan sebanding dengan jumlah barang 

jadi yang di hasilkan. 

2. Bahan Baku Tidak langsung 

Bahan baku tidak langsung atau disebut juga 

dengan indirect material, adalah bahan baku yang ikut 

berperan dalam proses produksi tetapi tidak secara 

langsung tampak pada barang jadi yang dihasilkan. Dalam 

penelitian ini, bahan baku yang penulis maksud adalah 

bahan baku langsung, yaitu semua bahan baku yang 

merupakan bagian dari barang jadi yang mempunyai 

hubungan yang erat dan sebanding dengan jumlah barang 

jadi yang dihasilkan. Pasokan bahan baku adalah sejumlah 

material yang disimpan dan dirawat oleh perusahaan yang 

                                                           
23 Yayat dan Acep Komara, Pengaruh Pasokan Bahan Baku Terhadap Proses Produksi dan 

Tingkat Penjualan Pada Industri Rotan Kabupaten Cirebon, Journal Edunomic, Volume 1 / Januari 

2013, hlm. 29. 
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digunakan untuk memenuhi kebutuhan industri dalam 

rangka memperlancar proses produksi. Tujuan dari 

diadakannya pasokan bahan baku adalah agar tersedianya 

bahan baku yang diperlukan untuk kegiatan produksi 

pengolahan. Dengan tercukupinya pasokan bahan baku 

yang diperlukan, maka akan memperlancar proses 

produksi pengolahan. 

Untuk memperoleh bahan baku yang akan 

digunakan dalam proses produksi maka diperlukan 

pengorbanan uang untuk pembelian bahan baku tersebut. 

Pengorbanan inilah yang dinamakan dengan biaya. 

Menurut Setya Ningsih biaya bahan baku adalah harga 

perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan 

produk.24 

c. Persediaan Bahan baku 

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan 

produksi akan memerlukan persediaan bahan baku. Dengan 

tersedianya persediaan bahan baku maka diharapkan perusahaan 

industri dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau 

permintaan konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan 

bahan baku yang cukup tersedia di gudang juga diharapkan 

                                                           
24 Anak Agung Ratih Wulandari,Ida Bagus Darsana “ Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Dan 

Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pengrajin Industri Kerajinan Anyaman Di Desa Bona 

Kecamatan Blahbatuh Kabupaten Gianyar” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas 

Udayana, Vol.6, No (4 April 2017), hlm. 579. 
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dapat memperlancar kegiatan produksi/pelayanan kepada 

konsumen perusahaan dari dapat menghindari terjadinya 

kekurangan bahan baku. Keterlambatan jadwal pemenuhan 

produk yang dipesan kosumen dapat merugikan perusahaan 

dalam hal ini image yang kurang baik.25 

Tujuan pengendalian persediaan antara lain: 

1) Menjaga agar barang dagangan jangan sampai 

kekurangan. 

2) Menjaga agar perusahaan jangan sampai menghentikan 

kegiatan usahanya. Menjaga agar perusahaan jangan 

sampai mengecewakan langganannya. 

3) Mengatur jangan sampai jumlah pengadaan barang 

dagangan kekurangan atau kelebihan. 

Persediaan bahan dalam jumlah besar mengandung 

banyak risiko dan masalah seperti berikut. 

1) Risiko hilang dan rusak. 

2) Biaya pemeliharaan dan pengawasan yang tinggi. 

3) Risiko usang. 

4) Uang yang tertanam di persediaan terlalu besar. 

Kelemahan jika persediaan bahan baku terlalu sedikit, 

antara lain: 

                                                           
25 Eric Damanik, Pengertian Persediaan Bahan Baku, (e book: Kumpulan Ilmu, 2016), 

hlm. 1. 
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1) Risiko kehabisan persediaan yang dapat merugikan 

perusahaan. 

2) Menghambat kelancaran proses produksi dan 

mengakibatkan ketidakstabilan kualitas dan kuantitas 

produk. 

3) Frekuensi pembelian bahan baku sangat tinggi justru 

memboroskan dana pengadaannya. 

d. Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku adalah biaya bahan dasar yang 

digunakan dalam proses produksi yang berupa bahan mentah 

untuk dijadikan bahan jadi atau setengah jadi dan kemudian 

membentuk bagian menyeluruh dari produk jadi. Menurut 

Munandar menyatakan, “Biaya bahan baku merupakan biaya 

yang terdiri dari semua bahan yang dikerjakan dalam proses 

produksi, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan 

dijual”.26 

Biaya bahan baku di bedakan menjadi dua macam: 

1) Biaya bahan baku langsung 

Bahan baku langsung merupakan keseluruhan 

bahan baku yang diolah menjadi barang jadi dan dapat 

ditetapkan langsung pada harga pokok dari barang jadi. 

Atau dengan kata lain merupakan komponen biaya yang 

                                                           
26 Siti Amanah, Analisis Pengaruh Biaya Bahan Baku , Biaya Tenaga Kerja Langsung dan 

Biaya Overhead Pabrik terhadap Penjualan Produk di Cv Surya Pustaka, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, Simki-Economic Vol. 01 No. 02 Tahun 2017, hlm. 4. 



37 
 

 
 

jumlahnya relatif besar dalam menghasilkan output dan 

biasanya merupakan bagian integral dari output tersebut. 

Biaya bahan baku langsung ini biasanya dianggap sebagai 

biaya variabel, yaitu biaya yang bergerak secara 

proporsional sesuai dengan perubahan volume kegiatan.  

Secara teoritis, biaya bahan baku langsung terdiri 

dari harga pokok pembelian bahan baku langsung 

ditambah semua biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh dan menyiapkannya untuk memasuki proses 

produksi, misalnya biaya pengangkutan, biaya bongkar 

muat, biaya gudang dan biaya asuransi. Syarat jual beli 

dan potongan pembelian juga harus diperhatikan.  

2) Biaya bahan baku tidak langsung 

Biaya bahan baku tidak langsung disebut juga 

biaya bahan penolong, yaitu bahan baku yang jumlahnya 

relatif kecil untuk menghasilkan produk. Walaupun 

penggunaan bahan ini relatif kecil tetapi merupakan 

bagian dari barang jadi.27 

5. Laba 

a. Pengertian Laba 

Konsep laba menjadi pembahasan utama di hampir 

sejumlah ahli ekonomi. Konsep laba menjadi penting karena 

                                                           
27 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: UPP STMI YKPN, 2012), hlm 343. 
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konsep ini tidak hanya menyangkut kebutuhan jangka pendek 

(kesejahteraan manajemen), tetapi juga mempunyai nilai 

prediktif. Belkaoui menyebutkan ahli ekonomi klasik yang 

pertama mendefinisikan laba sebagai peningkatan dalam 

kesejahteraan adalah Adam Smith. 

Fisher mendefiniskan laba sebagaimana disebut 

Belkaoui sebagai serangkaian kejadian yang berhubungan 

dengan kondisi yang berbeda dalam tiga hal. Pertama laba 

kepuasan batin, adalah laba yang muncul dari konsumsi 

sesungguhnya atas barang dan jasa yang menghasilkan 

kesenangan batin dan kepuasan keinginan, laba kepuasan batin 

merupakan konsep psikologis yang tidak dapat diukur secara 

langsung, tetapi dapat diprosikan oleh laba sesungguhnya. 

Pandangan kedua adalah laba sesungguhnya yaitu pernyataan 

atas kejadian memberikan peningkatan kesenangan batin. 

Ukuran terbaik daru laba ini adalah biaya hidup. Sedangkan laba 

yang ketiga adalah laba yang menunjukkan semua uang yang 

diterima dan dengan tujuan digunakan untuk konsumsi guna 

memenuhi biaya hidup. Meskipun laba batin merupakan level 

laba yang paling fundamental, tetapi laba uang adalah yang 

paling sering diakui.28 

                                                           
28 Eko B. Subiantoro, Laba Humanis Tafsir Sosial atas Konsep Laba dengan Pendekatan 

Hermeneutika, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), hlm. 105. 
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Laba dalam pengertian akuntansi adalah selisi positif 

antara total pendapatan dan total biaya dalam periode tertentu, 

sebagai hasil proses “mempertemukan’ pendapatan dan biaya.29 

Menurut Winwin laba dari segi pragmatik memiliki dua 

fungsi, yaitu (a) sebagai alat prediksi maksudnya angka laba 

dapat memberikan informasi sebagai alat untuk menaksir dan 

menduga aliran kas untuk pembagian deviden dan sebagai alat 

untuk menaksir kemampuan perusahaan dalam menaksir 

earning power dan nilai perusahaan di masa mendatang; (b) laba 

sebagai alat pengendalian manajemen, yaitu laba digunakan 

sebagai tolok ukur bagi manajemen dalam mengukur kinerja 

manajer atau divisi dari suatu perusahaan.30 

Menurut kasmir, dalam praktiknya, laba yang diperoleh 

perusahaan terdiri dari dua macam, yaitu: 

1) Laba kotor (gross profit), dan 

2) Laba bersih (net profit) 

Laba kotor (bruto) adalah laba yang diperoleh sebelum 

dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya 

laba keseluruhan yang pertama sekali perusahaan peroleh. 

Sementara laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi 

biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam satu 

periode tertentu, termasuk pajak. 

                                                           
29 Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern Studi Kasus Indonesia dan Analisis 

Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),  hlm. 177. 
30 Winwin Yadiati, Teori Akuntansi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Kencana. 2007), hlm. 92.   
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Menurut Sujana Ismaya, laba kotor (gross Profit) 

adalah selisih lebih antara penjualan dengan biaya pokok. 

Laba Bruto = Penjualan – Harga Pokok Penjualan 

Menurut Dwi Prastowo, laba bruto adalah selisih antara 

harga pokok penjualan dan penjualan. Kelebihan penjualan 

bersih terhadap harga pokok penjualan disebut laba bruto. Jadi 

laba bruto adalah selisih antara harga pokok penjualan dengan 

penjualan. Jumlah ini disebut laba kotor karena angka tersebut 

merupakan laba sebelum dikurangi beban operasi.31 

Tujuan utama pelaporan laba  adalah penggunaan laba 

sebagai pengukuran efisiensi manajemen, penggunaan angka 

laba historis untuk membantu meramalkan keadaan usaha, dan 

distribusi dividen di masa mendatang serta untuk pengukuran 

keberhasilan pengambilan keputusan manajer di masa yang akan 

datang.32  

Pada penelitian ini penulis akan lebih terfokus pada 

laba bruto konveksi ABA Collection. 

b. Unsur-unsur Laba  

Ada beberapa unsur dalam laba, yaitu:  

1) Pendapatan, yaitu aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu 

perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam 

suatu periode yang berasal dari aktiva operasi dalam hal 

                                                           
31 Ibid, hlm. 98. 
32 Eko B. Subiantoro, Laba Humanis Tafsir Sosial atas Konsep Laba…, hlm. 105. 
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ini penjualan barang/kredit yang merupakan unit usaha 

pokok perusahaan. 

2) Beban, yaitu aliran keluar atau penggunaan aktiva atau 

kenaikan kewajiban dalam suatu periode yang terjadi 

dalam aktiva operasi.  

3) Biaya, yaitu kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan 

untuk barang atau jasa yang diharapkan membawa 

keuntungan masa ini dan masa yang akan datang untuk 

organisasi. Biaya yang telah kadaluarsa disebut beban. 

Tiap periode beban dikurangkan dari pendapatan pada 

laporan keuangan rugi-laba untuk menentukan laba 

periode. Biaya adalah aliran keluar (outflows) atau 

pemakaian aktiva atau timbulnya hutang (kombinasi 

keduanya) selama satu periode yang berasal dari penjualan 

atau produksi barang, atau penyerahan jasa atau 

pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama 

suatu entitas. 

4) Untung-Rugi, merupakan kenaikan/penurunan ekuitas atau 

aktiva bersih yang berasal dari transaksi incidental yang 

terjadi pada perusahaan dan semua transaksi atau kejadian 

yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode 

akuntansi, selain yang berasal dari pendapatan investasi 

pemilik. 
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5) Penghasilan, adalah hasil akhir penghitungan dari 

pendapatan dan keuntungan dikurangi beban dan kerugian 

dalam periode tersebut.33 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Laba 

Dalam praktiknya perolehan laba perusahaan tiap 

periode tidak sama atau selalu berbeda-beda. Artinya laba yang 

diperoleh dari periode ke periode berubah-ubah. Perbedaan ini 

tentunya disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari dalam 

perusahaan maupun dari kondisi luar perusahaan. 

Laba bruto dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu faktor 

penjualan dan faktor harga pokok penjualan. Pada perusahaan 

manufaktur, harga pokok penjualan terdiri dari unsur biaya 

produksi, dan persediaan barang. Perubahan pada unsur-unsur 

harga pokok penjualan baik kenaikan maupun penurunan 

berpengaruh terhadap laba bruto.34 

Menurut Jumingan, ada banyak faktor yang 

mempengaruhi perubahan Laba diantaranya yaitu: (a) naik 

turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit; (b) 

naik turunnya harga pokok penjualan, di mana harga pokok ini 

dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau 

dijual dan harga pembelian per unit atau harga pokok per unit; 

(c) naik turunya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit 

                                                           
33 Winwin Yadiati, Teori Akuntansi..., hal. 93   
34 Ibid,. 
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yang dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam 

tingkat harga dan efisiensi operasi perusahaan; (d) naik turunnya 

biaya pos penghasilan atau biaya non-operasional yang 

dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam 

tingkat harga dan perubahan kebijakan dalam pemberian atau 

penerimaan discount.35 

d. Tujuan Laporan Laba 

Secara lebih spesifik, pelaporan laba akuntansi mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1) Sebagai alat ukur efesiensi manajemen; 

2) Untuk membedakan antara modal dan laba; 

3) Memberikan informasi yang dapat dipakai untuk 

memprediksi deviden; 

4) Sebagai alat untuk mengukur keberhasilan manajemen dan 

pedoman bagi pengambilan keputusan manajemen; 

5) Sebagai salah satu dasar untuk penentuan pajak; 

6) Sebagai dasar untuk pembagian bonus dan kompensasi.36 

e. Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Bahan 

Baku  terhadap Laba Bruto 

Laba bruto merupakan nilai penjualan setelah 

dikurangkan dengan harga pokok penjulan. Dalam perusahaan 

manufaktur, harga pokok penjualan terdiri dari unsur biaya 

                                                           
35 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 165   
36 O. P. Simorangkir, Pengantar Lembaga Kuangan Bank dan Non Bank, (Bogor Selatan: 

Ghalia Indonesia, 2004), hal. 152   
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produksi, dan persediaan barang, baik persediaan barang dalam 

proses maupun persediaan barang jadi. Biaya Produksi itu 

sendiri terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. Jadi, laba kotor pada suatu 

perusahaan manufaktur diperoleh dengan mengurangkan 

penjualan dengan biaya produksi dan persediaan barang, baik 

persediaan barang dalam proses maupun persediaan barang jadi. 

Dari uraian di atas jelas bahwa biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya bahan baku merupakan unsur yang 

membentuk laba. Biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan 

baku merupakan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 

dalam rangka penciptaan produknya. Biaya ini akan membentuk 

harga pokok penjualan setelah diperhitungkan jumlah 

persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi.  

Laba bruto diperoleh dari pengurangan penjualan 

dengan harga pokok penjualan. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku merupakan 

pengurangan terhadap laba bruto karena biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya bahan baku mengurangi pendapatan atau 

dapat dikatakan bahwa biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

bahan baku berpengaruh negatif terhadap laba bruto. Hal ini 

berarti jika biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku 
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naik, sedangkan unsur lainnya tetap, maka laba bruto cenderung 

turun. 

6. Industri 

a. Pengertian Industri  

Perusahaan atau usaha industri adalah suatu unit 

(kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan 

menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan 

atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan administrasi 

tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada 

seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha 

tersebut.37 

b. Jenis-jenis Industri 

Di depan telah dijelaskan bahwa arti industri adalah 

kelompok usaha bisnis yang sejenis. Dalam masyarakat terdapat 

berbagai macam jenis industri. Oleh Karena itu industri dapat 

diklasifikan sebagai berikut.38 

1) Klasifikasi industri berdasarkan hubungan vertikal 

Hubungan vertikal adalah hubungan dalam 

bentuk penggunaan produk hasil akhir suatu kelompok 

perusahaan sebagai bahan baku pada kelompok 

perusahaan lain. Hubungan vertikal tersebut terdiri dari 

Industri Hulu dan Industri Hilir. 

                                                           
37 Badan Pusat Statistik Tulungagung, 2018. 
38 Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern Studi Kasus Indonesia dan Analisis 

Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm 25-27. 
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a) Industri Hulu 

Perusahaan yang membut produk yang 

dapat digunakan oleh perusahaan lain. Contohnya 

perusahaan pemintalan benang dapat digunakan 

sebagai bahan baku pada pabrik tekstil. 

b) Industri Hilir 

Industri hilir adalah kelompok perusahaan 

yang menggunakan produk perusahaan lain sebagai 

bahan baku untuk kemudian diproses kembali 

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. 

Contohnya perusahaan pabrik tekstil menggunakan 

bahan polister dan wol sebagai salah satu bahan 

untuk proses pembuatan pakaian. 

2) Klasifikasi industri atas dasar skala usaha 

Industri dapat juga diklasifikasikan atas dasar 

skala usaha atau besar kecilnya usaha. Besar kecilnya 

suatau bisnis ditentukan oleh besar kecilnya modal yang 

ditanamkan, dibedakan menajadi 3 kriteria sebagai 

berikut. 

a) Industri skala usaha kecil 

Usaha kecil bila modal usahanya lebih kecil 

dari Rp.100 juta. 
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b) Industri skala usaha menengah 

Usaha menengah bila modal usahanya 

antara Rp.100 juta s.d Rp. 500 juta. 

c) Industri skala usaha besar 

Usaha besar bila modal usahanya di atas 

Rp. 500 juta. 

Sedangkan perusahaan Industri Pengolahan menurut 

Badan Pusat Statist dibagi dalam 4 golongan yaitu:39 

1. Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau 

lebih) 

2. Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang) 

3. Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) 

4. Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 

orang) 

Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini 

semata-mata hanya didasarkan kepada banyaknya tenaga kerja 

yang bekerja, tanpa memperhatikan apakah perusahaan itu 

menggunakan mesin tenaga atau tidak, serta tanpa 

memperhatikan besarnya modal perusahaan itu. 

c. Industri Konveksi 

Industri konveksi adalah industri yang memproduksi 

pakaian jadi. Industri konveksi merupakan suatu usaha yang 

                                                           
39 Ibid,. 
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dikerjakan dirumah yang mengarah pada produksi kain atau 

pakaian jadi. Proses produksi pakaian jadi harus ditunjang 

dengan mesin dan peralatan yang lengkap.40 

Busana konveksi dibuat lebih dari satu buah bahkan 

sampai 1000 buah per model. Mutu dari produksi konveksi 

mempunyai beberapa tingkatan, tergantung dari harga serta 

tingkatan yang membutuhkan. 

Adapun tingkatan mutu tersebut adalah:41 

1) Golongan kualitas rendah, contohnya pakaian yang dijual 

di kaki lima, harganya murah, jahitannya tidak kuat, cara 

memotongnya asal saja tidak memperhatikan arah serat, 

asal menghemat bahan dan kadang-kadang modelnya 

cukup menarik. 

2) Golongan kualitas menengah, disediakan untuk golongan 

masyarakat menengah, harganya lebih tinggi dibanding 

golongan yang pertama, jahitan lebih rapi dan lebih kuat, 

penjualan di tempat yang lebih baik misalnya di toko-toko 

khusus busana. 

3) Golongan kualitas tinggi diperuntukkan bagi orang-orang 

yang mempunyai banyak uang dan dari tingkatan atas 

berselera tinggi. Biasanya dijual pada departement store 

                                                           
40 Sinung Waluyanto, Analisis Kelayakan Usaha dan Strategi Pengembangan Sentra 

Industri Konveksi di Desa Tambakboyo Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten, (Semarang: Skripsi 

Tidak Diterbitkan, 2011), hlm. 17. 
41 Erny Lindhawati, Pengelolaan Usaha Konveksi di Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten, 

(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2008), hlm. 29-30. 
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atau butik yang bergengsi, model dibuat dalam jumlah 

terbatas. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan lima penelitian 

terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu 

tentang Pengaruh biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku 

terhadap laba konveksi ABA Collection Tulungagung 

1. Sayyida (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya 

Produksi terhadap Laba Perusahaan”. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba perusahaan (Y). 

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan sesuai tujuan 

penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: Variabel biaya bahan 

baku berpengaruh signifikan terhadap laba hal ini bisa dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,00<0,05 dengan demikian biaya bahan baku 

berpengaruh terhadap laba. Variabel biaya tenaga kerja langsung tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laba hal ini bisa dilihat dari nilai 

signifikan sebesar 0,151>0,05 dengan demikian biaya tenaga kerja 

langsung tidak berpengaruh terhadap laba. Variabel biaya overhead 

pabrik tidak berpengaruh signifikan terhadap laba hal ini bisa dilihat 

dari nilai signifikan sebesar 0,137>0,05 dengan demikian biaya 

overhead pabrik tidak berpengaruh terhadap laba. Secara bersama-

sama/serentak (uji F) variabel bebas yang terdiri dari biaya bahan 
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baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel laba 

perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penilitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu terletak pada objek dan variabel independen, 

penelitian yang dilakukan penulis objeknya konveksi ABA Collection 

Tulungagung, sedangkan penelitian terdahulu objeknya pabrik kecap 

kelapa muda UD. Surya Mandala Putra dengan terdapat variabel biaya 

overhead pabrik (X3).42 

2. Salmawati et al (2012), melakukan penelitian dengan Judul “Pengaruh 

Jumlah Biaya Bahan Baku terhadap Laba Bruto Perusahaan Pt Panply 

Kabupaten Luwu”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pencapaian laba bruto pada PT Panply Kabupaten Luwu serta untuk 

mengetahui pengaruh antara jumlah antara biaya bahan baku terhadap 

laba bruto PT Panply Kabupaten Luwu. Hasil penelitian mengenai 

Pengaruh Jumlah Biaya Bahan Baku Terhadap Laba Bruto perusahaan 

PT Panply Kabupaten Luwu, menyatakan bahwa jumlah biaya bahan 

baku kadang mengalami peningkatan dan penurunan tiap tahunnya 

disebabkan oleh faktor harga bahan baku yang biasa mengalami 

peningkatan serta jumlah stock bahan baku yang digunakan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh koefisien Korelasi 

sebesaar 0,95 hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas (X) 

memberikan kontribusi terhadap variabel terikat (Y) sebesar 95%. 

                                                           
42 Sayyida, Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Perusahaan, Fakultas Ekonomi 

Universitas Wiraraja Sumenep, Jurnal “PERFORMANCE” Bisnis & Akuntansi Volume IV, No.1, 

Maret 2014. 
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Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa perubahan variabel bebas 

akan searah dengan perubahan laba bruto. Perbedaan penelitian ini 

dengan penilitian yang dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada 

objek penelitian  dan variabel independen yang diteliti, penelitian 

terdahulu hanya meneliti satu variable independen yaitu biaya bahan 

baku, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada dua 

variabel independen yaitu biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja, 

persamaannya adalah variabel dependen yang digunakan yaitu laba 

perusahaan dan metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi 

linier berganda.43 

3. Evi Fitrotun Najiah (2016) melakukan penelitian dengan Judul 

“Pengaruh Faktor Jumlah Produksi dan Biaya Tenaga Kerja terhadap 

Laba Usaha Telur Asin Ud. Mardlotillah Salty Egg Desa Bambang 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”. Tujuan penelitiannya adalah 

untuk mengetahui pengaruh jumlah produksi dan biaya tenaga kerja 

secara parsial dan simultan terhadap laba usaha telur asin UD. 

Mardlotillah Salty Egg Desa Bambang Kec. Turi Kab. 

Lamongan.hasil penelitian menyatakan bahwa koefisien korelasi 

parsial antara laba dan jumlah produk adalah 0,977. Kekuatan 

hubungan antara laba dan jumlah produk ketika variabel lainnya 

konstan adalah sangat kuat koefisien korelasi parsial antara laba dan 

biaya tenaga kerja adalah 0,973. Variabel jumlah produk (X1) secara 

                                                           
43 Salmawati et al, Pengaruh Jumlah Biaya Bahan Baku terhadap Laba Bruto Perusahaan Pt 

Panply Kabupaten Luwu, Jurnal equilibrium Vol. 2 No. 1, tahun 2012. 
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parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba (Y) dengan t 

hitung untuk variabel jumlah produk lebih besar dari t tabel yaitu 

sebesar 35,151 > 2,00172. variabel biaya tenaga kerja (X2) secara 

parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba (Y) dengan t 

hitung untuk variabel biaya tenaga kerja lebih besar dari t tabel yaitu 

sebesar 32,390 > 2,00172. Variabel jumlah produk dan biaya tenaga 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba dan F 

hitung lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 729,135 > 3,16. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat 

antara variabel jumlah produk (X1) dan biaya tenaga kerja (X2) 

terhadap laba (Y) menggunakan α = 0,025. Perbedaan penelitian ini 

dengan penilitian yang dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada 

objek penelitian  dan variabel independen yang diteliti, objek yang 

dilakukan peneliti saat ini adalah usaha konveksi kaos sedangkan 

objek penelitian terdahulu adalah Usaha Telur Asin. Variabel 

independen penelitian saat ini adalah biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya bahan baku sedangkan variabel independen penelitian terdahulu 

adalah biaya tenaga kerja dan jumlah produk. Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu adalah 

terletak pada metode yang digunakan yaitu analisis regresii linier 

berganda, keduanya sama sama meneliti variabel independen biaya 

tenaga kerja, dan variabel dependen yang sama.44 

                                                           
44 Evi Fitrotun Najiah, Pengaruh Faktor Jumlah Produksi dan Biaya Tenaga Kerja terhadap 
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4. Nugra Hartono (2013), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Biaya Produksi terhadap Pendapatan Usaha Pekebunan Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) di Desa Bukit Raya Kecamatan Sepaku 

Kabupaten Penajam Paser Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui biaya produksi, pendapatan, pengaruh biaya produksi 

terhadap pendapatan dan biaya produksi berkorelasi dengan 

pendapatan dari Perkebunan Kelapa Sawit di Desa Bukit Raya, 

Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara. Jenis data dalam 

penelitian adalah data primer dan sekunder, sedangkan metode 

pengambilan sampel adalah sampling acak sederhana dari sampel 33 

responden. Analisis data menggunakan persamaan Regresi Linier 

Berganda. Hasil penelitian adalah Berdasarkan uji-F melalui tabel 

pemeriksaan yang ragam F hitung 13,262 > F tabel 2,71. Ini berarti 

biaya produksi dan pendapatan secara bersamaan memiliki signifikan. 

Berdasarkan uji-t, hanya variabel biaya penyusutan tidak signifikan 

terhadap pendapatan. Nilai dari koefisien korelasi adalah 0,809 ini 

berarti biaya produksi yang terdiri dari biaya pupuk, biaya herbisida, 

biaya karyawan dan biaya penyusutan memiliki korelasi tertutup 

karena hasil nilai koefisien korelasi hampir sama dengan 1. Perbedaan 

penelitian ini dengan penilitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

terletak pada objek penelitian dan variabel independen yang diteliti, 

objek yang dilakukan peneliti saat ini adalah usaha konveksi kaos 

                                                                                                                                                               
Laba Usaha Telur Asin Ud. Mardlotillah Salty Egg Desa Bambang Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan, Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen, Volume I No.03, Oktober 2016. 
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sedangkan objek penelitian terdahulu adalah Usaha Pekebunan Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq). Variabel independen penelitian saat ini 

adalah biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku sedangkan 

variabel independen penelitian terdahulu adalah biaya pupuk, biaya 

herbisida, biaya karyawan dan biaya penyusutan. Perbedaan lain 

adalah penggunaan data pada penelitian terdahulu menggunakan data 

primer dan sekunder, sedangkan penelitian saat ini hanya 

menggunakan data sekunder. Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada metode 

yang digunakan yaitu analisis regresii linier berganda, keduanya sama 

sama meneliti variabel independen biaya tenaga kerja, serta variabel 

dependependen yang digunakan adalah pendapatan atau laba.45 

5. Asep Mulyana (2018), melakukan  penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Kotor” untuk mengetahui 

pengaruh biaya produksi terhadap laba kotor PT. Indo rama synthetics 

Tbk dan PT. Pan Brothers Tbk. Penelitian ini mengambil data laporan 

keuangan dari tahun 2011-2015 yang di publikasikan di BEI. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif,uji 

normalitas, uji korelasi, dan uji koefisien determinasi sedangkan 

dalam uji hipotesis penelitian ini mengunakan uji t.Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa biaya produksi memilikinilai korelasi sebesar 

78% menandakan hubungan yang kuat, hasil keofisien determinasi 

                                                           
45 Nugra Hartonoyang, Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pendapatan Usaha Pekebunan 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Desa Bukit Raya Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam 

Paser Utara, Jurnal Agribisnis, EPP. Vol. 10 No.1. 2013: 20 – 27. 
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sebesar 60,8 % dan sisanya 39,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, hasil analisis regresi = Y: 167.628, 498 + 

0,071X dan berpengaruh signifikan karena t hitung = 3,522 > dari t 

tabel= 1,833 dengan nilai signifikansi 0,008 > 0,05. Perbedaan 

penelitan terkini dan penelitian terdahulu adalah pada objek yang 

diteliti, pada penelitian terdahulu meneliti pada PT. Indo rama 

synthetics Tbk dan PT. Pan Brothers Tbk. Sedangkan penelitian  

terkini di lakukan di Konveksi ABA Collection Tulungagung. 

persamaaan penelitian adalah terletak pada variabel dependen yaitu 

Laba Kotor, persamaan lain terletak pada data yang digunakan yaitu 

data sekunder dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.46 

 

C. Kerangka teori 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah apakah biaya tenaga 

kerja langsung (X1) dan biaya bahan baku (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap laba bruto konveksi ABA Collection Tulungagung 

(Y).  

Berikut kerangka Teori penelitian dengan judul “Pengaruh biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku terhadap laba konveksi ABA 

Collection Tulungagung”. 

 

 

                                                           
46 Asep Mulyana, Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Kotor, Jurnal Saintifik 

Manajemen dan Akuntansi Vol. 01 No. 01, 2018. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

Y1: Laba Bruto konveksi (juta)  

X1: Biaya tenaga kerja langsung (juta)  

X2: Biaya bahan baku (juta) 

Hubungan X1 dengan Y: Mengambil teori dari Georgi Mankiw yaitu 

“Laba adalah penerimaan dikurangi biaya penerimaan yang diperoleh 

pemilik perusahaan setelah membayar biaya produksi. Biaya mencangkup 

biaya tenaga kerja dan biaya modal.47 

Hubungan X2 dengan Y: Mengambil teori dari Adler Haymans 

Manurung yang menyatakan bahwa “Pendapatan perusahaan merupakan 

penjualan barang dan jasa yang diberikan. Peningkatan penjualan barang 

                                                           
47 N. Georgy Mankiw, Makroekonomi, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2007), hlm 49. 
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dan jasa dapat disebabkan kenaikan hrga yang ditentukan perusahaan 

karena adanya kenaikan bahan baku, upah buruh dan sebaginya.”48 

Hubungan X1 dan X2 dengan Y: Menggunakan teori Suyadi yaitu “Laba 

dalam pengertian akuntansi adalah selisi positif antara total pendapatan 

dan total biaya dalam periode tertentu, sebagai hasil proses 

“mempertemukan’ pendapatan dan biaya.”49 

 

D. Hipotesis Penelitian 

H1: Biaya tenaga kerja langsung berpengaruh positif terhadap laba bruto 

konveksi ABA Collection Tulungagung. 

H2: Biaya bahan baku berpengaruh positif terhadap laba bruto konveksi 

ABA Collection Tulungagung. 

H3: Biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap laba bruto konveksi ABA Collection 

Tulungagung. 

                                                           
48 Adler Haymans Manurung, Cara Menilai Perusahaan, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2006), hlm 48. 
49 Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern Studi Kasus Indonesia dan Analisis 

Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),  hlm. 177. 


